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ABSTRAK

Hasmirah. Konstribusi Historis K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo Dalam
Mmasyarakat Di Mandar (dibimbing oleh Dr. H. Anwar Sewang, S.Ag. M.A dan
Bahtiar, M.A).

K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo, sosok ulama sufi dan kharismatik yang
cukup berpengaruh di Mandar (Lapeo).'Dia mampu menciptakan suasana keagamaan
yang kondusif, baik internal maup nal masyarakat sekitar. la menajdi tokoh
yang bisa diterima semua kalz pnya dibesarkan dalam lingkungan
yang taat melaksanakan sya

; 3 H. Muhammad Tahir Imam
Lapeo, 2) bagaimana : H. ahir dalam masyarakat di
Lapeo Kecamatan C

Muhammad.Ta alam masraka

dan Kketiga;
dapat dilihat
: dar (Lapeo).
apat dilihat dari zikir Lai

mad Tahir, Historis
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakang

Islam adalah agama yang kelahi a mengalami proses waktu yang sangat

panjang. Sejak zaman nabi isiarkan olehnya bernama Islam.

Demikian juga para n dari Allah swt adalah juga

dari keyakinan bahwa

agama yang

disebar : : : ' - . Islam itu

sendiri membawa

yang tidak

Nusantara

ktual Islam.

sih berlanjut

sampai g ini. Hap"nixaﬁ E*pinnpﬁ)edaan tea rpretasi dari
berbaga i eS | isasi

M g g perdebatan

panjang di antara para ahli mengenal tiga masalah pokok, yakni tempat asal

kedatangan Islam, para pembawa Islam, dan waktu kedatangan Islam itu sendiri. Pada

'Abu Su’ud, Islamologi: Sejarah Ajaran dan Peranannya dalam Peradaban Umat Manusia
(Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 137.

2Abdul Jamil, Jurnal Lektur Keagamaan, Vol. 9, no. 1, (Juni 2011), h. 1.
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umumnya para ahli berpendapat bahwa agama Islam masuk ke Indonesia sekitar
paruh kedua abad ke-13.> Terdapat tanda-tanda yang menunjukkan bahwa agama
Islam datang di Indonesia pada masa yang lebih awal lagi. Batu nisan makam

Fatimah binti Maimun yang terdapat di Leran (Gresik) dan berangka tahun 1082

Masehi merupakan bukti nyata m lah masuknya Islam di Indonesia pada

akhir abad ke-11. Berdas berukir di daerah Lubuk Tua,

pantai Barat Sumatr n pula adan inan bahwa Islam sudah

masuk di Sumatra p ang lebih tua lagi. pula sebagian ahli

nesia secara bergelom
i Nusantara yang kemud
atangnya tidak bersam : slam masuk
usantara berdasarkan atas k k dan sosial
ama berupa
ke- VII dan
e Nusantara.
an Islam di

aan bercorak

®A. Daliman, Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia,
(Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 32.

“A. Daliman, Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia, h. 33.

*Abd. Shadiq Kawu, Sejarah Masuknya Islam di Majene, “ History of the Entry of Islam in
Majene “17,n0.9, 2011, h. 151.
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Islam pertama adalah Samudera Pasai dan Perlak di pesisir Timur Aceh pada abad
XIII. Hal ini berdasarkan keterangan seorang pedagang dan penjelajah Venesia,
Eropa, Marco Polo, yang singgah ke Sumatera dalam perjalanan pulang menuju

negeri asalnya pada 1292.°

Masuknya Islam di keraja tanah Mandar Majene juga tidak

beragam. Menurut lbrahi kali masuk ke tanah Mandar
ri tanah seberang yang di
sebut oleh sebagai wali. Sedang ayawan Mandar, A. M.
1 yaitu pada
ajallog) dan

1665 di zaman Raja To

ipa, masuknya Islam di e dipelopori

oleh Ak in yang juga dikenal se Binuang. la

angalle Balanipa. Orang eluk Islam

adalah Cunang M i an Kakanna ang Daetta

V am di tanah

Tomm ja Balanipa

a oleh Tuanta salah sebuah
yid Al Adiy
ara langsung

pulkan bahwa

°Abd. Shadiq Kawu, Sejarah Masuknya Islam di Majene, “ History of the Entry of Islam in
Majene “17,n0.9, 2011, h. 152.

"Abd. Shadiq Kawu, Sejarah Masuknya Islam di Majene, “ History of the Entry of Islam in
Majene”, h. 152

8Suradi Yasil, Ensiklopedia Sejarah dan Kebudayaan Islam (Cet. I; Makassar: Forum Studi dan
Dokumentasi Sejarah dan Kebudayaan Mandar, 2002), h. 99.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Syekh Yusuf Tuanta Salamaka tidak pernah kembali ke Sulawesi Selatan sejak
kepergiannya ke pulau Jawa sampai dibuang ke Kolombo Srilanka, kemudian ke
Afrika Selatan dan meninggal di sana. Diperkirakan agama Islam masuk ke daerah

Mandar Majene berlangsung dalam abad ke-16. Tersebutlah para pelopor yang

membawa dan menyebarkan Isla ndar Majene yaitu Syekh Abdul Mannan

Tosalamaq di Salabose, Sayi amaluddin, Kapuang Jawa dan
Sayid Zakariah.’
Masyarakat andar sejak dahulu, mengenal pelapisan sosial. Sebagai

pisan sosial,

ol Laiyana),

(Tau Maraqdia), dan | ). Golongan
ebangsawanan yaitu D 1 “b an raja” dan
at”. Adapaun sistem tan kat Mandar
periode, antara lain adala iode aka, ketika

periode tran Appuangang)

ketika ul enampakka ya, periode
. Pada zama ja tidak lagi
t (hadat).
menjunjung

tinggi trad yang miring

°Suradi Yasil, Ensiklopedia Sejarah dan Kebudayaan Islam (Cet. I; Makassar: Forum Studi dan
Dokumentasi Sejarah dan Kebudayaan Mandar, 2002), h. 100.

"Mahmud Ishak “K.H. Muhammad Shaleh Studi Sejarah Pemikiran dan Pengaruh Ajarannya
sebagai Guru Tarekat Qadariyah di Mandar Abad ke-20”, (Disertasi Pascasarjana: UIN Alauddin
Makassar, 2011), h. 146.

Mahmud Ishak “K.H. Muhammad Shaleh Studi Sejarah Pemikiran dan Pengaruh Ajarannya
sebagai Guru Tarekat Qadariyah di Mandar Abad ke-20", h. 147.
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ke kiri bermakna isyarat bahwa raja harus mengoreksi diri dan kebijaksanaannya.
Menurut pandangan orang Mandar, raja dianggap buruk (sikap/perilaku maupun
kepemimpinannya) bila raja ditinggalkan rakyat. Filosofi hidup mereka berbeda
dengan suku Bugis, Makassar, Toraja dan suku lainnya yang berdekatan dengan
lingkungan kehidupan mereka di Sulawesi.*?

Sistem kepercayaan .Masyarakat Mandar sebelum Islam yakni menganut
kepercayaan animisme dan dinamisme yang banyak dipengaruhi oleh agama Budha
dan Hindu dalam melakukan praktek-praktek penyembahan kepada Tuhan Yang
Maha Esa. yakni, kepercayaan kepada roh yang mendiami semua benda seperti
pohon, 'batu, sungai dan sebagainya, dan kepercayaan bahwa segala sesuatu
mempunyal kekuatan yang dapat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan usaha
manusia dalam mempertahankan hidup.”® Seperti di wilayah pedalaman atau
pegunungan Pitu Ulunna Salu atau dalam bahasa Indonesia disebut Tujuh Hulu
Sungai'® yang telah mengenal sebuah kepercayaan yakni Adat Mappurondo®
berpatokan pada Pemali Appa Randanna..Pemali Appa Randanna adalah empat ruas
aturan sesuai dengan empat siklus kehidupan yang harus dilaksanakan, lengkap
dengan anjuran dan larangannya. Pemali Appa Randanna ini dilambangkan dengan 4

untai kalung yang menggambarkan 4 siklus hidup manusia yaitu, masa bekerja, masa

2Avin Sanda, Kelompok Masyarakat Suku Mandar, Blog Avin
Sanda. https://www.blogspot.co.id/2015/08/kelompok-masyarakat-suku-Mandar.html (Diakses pada 31
Juli 2018).

BHerli "Sejarah, Islam di Mandar”, https:/lwww.blogspot.co.id/2015/04/1slam-di-tanah-
Mandar.html (Diakses pada 1 Juli 2018).

“pitu Ulunna Salu, merupakan kerajaan, dimana kerajaan ini antara lain: Rantebulahan, Aralle,
Mambi, Bambang, Messawe, Tabulahan, dan Matangnga.

®Mappurondo, merupakan agama asli masyarakat Pitu Ulunna Salu yang terletak di wilayah
Sulawesi Barat.



bergembira, masa pernikahan dan kematian. Sedang untuk wilayah persekutuan Pitu
Ba’bana Binanga atau dalam bahasa Indonesia Tujuh Muara Sungai® sendiri, dapat
ditemui pada peninggalannya yang berupa ritual dan upacara-upacara adat seperti

tradisi ritual mappasoro’ (melarungkan sesaji di sungai), atau mattula bala’

(menyiapkan sesaji untuk menolak m 1). dan lain sebagainya yang diyakini akan
membawa manfaat kepada m

Adapun penyebe a Islam di a masa itu terjadi secara
berangsur-angsur dikarenakan sebuah kepercayaan bart pada suatu
rkembangan

50wa, yakni

netap di Mandar, yang n me dengan putri

ang yang awal mula urka

pulis, yakni ditingkat at pa wah. Beliau

m yang tidak secara lan men n pada inti

mengenai an dengan askan tahap

dari tata ca kemudian

halat. Adapu

pengajialpenrn EM(H(E)esantren

pusat-pusat

sjid di tanah

Raden Mas

Suryodilogo menikah dengan | Lissi Puang Putri Maragdia Pamboang, dan Sayyid

pitu Ba’bana Binanga, merupakan kerajaan, dimana kerajaan ini antara lain: Balanipa,
Sendana, Banggae, Pamboang, Tapalang, Mamuju dan Binuang

"Wahyu Syaputra Palontjong. Islam di Tanah Mandar, blog Wahyu Syaputra
Palontjong.https://www.blogspot.co.id/2011/01/Islam-dil-tanah-Mandar.html (Diaksese pada 2 Juli
2018).
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Zakariah menikah dengan Puanna Ibodi, Putri Tomatindo di Agamana. Para penyebar
Islam ini, memiliki murid yang banyak dalam melanjutkan usaha penyebaran Islam di
Mandar Majene, dan murid-murid mereka yang pada umumnya ahli tasawuf (mistik)

memiliki tarekat dan kemudian mengembangkan ajarannya. Oleh karena itu, ajaran

tasawuf di daerah Mandar mulai tu mengalami perkembangan sebagaimana

pula yang terjadi di daer pada umumnya. Tarekat ini

berpengaruh luas di erutama di eperti di Indonesia, yakni

sejak masuknya Isl h Sulawesi termasuk di
Manda

Pe . S8 di pembawa
dan pe

nesia juga dikenal Mub 2rtugas lebih

Khusus Islam kepada masyar masyarakat

me gama Islam, dalam kehi asih terdapat

sebuah yaan tidak dapat di lepaskan sep jan-larangan
dan per i ian ji fat baik dan

Annangguru

K.H alah seorang
tokoh t adziliyah itu
sendiri. pada tanggal
17 Juni

®Mahmud Ishak dalam disertasinya yang berjudul “K.H. Muhammad Shaleh Studi Sejarah
Pemikiran dan Pengaruh Ajarannya sebagai Guru Tarekat Qadariyah di Mandar Abad ke-20", h. 4.

19Ruhiyat, “Konstribusi K.H. Muhammad Tahir dalam Pengembangan Islam di Mandar”,
(Skripsi Sarjana: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2013). h. 1.
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Nama atau gelar Annangguru bagi K.H. Muhammad Tahir dalam masyarakat
Mandar merupakan gelar khusus yang diberikan kepada seseorang ulama yang
dianggap sebagai waliyullah dan memiliki karamah, ulama yang dekat dan melekat di

hati masyarakat. Setelah meninggalnya K.H. Muhammad Tahir ajaran tarekatnya

memiliki pengaruh yang sangat i tengah-tengah masyarakat. Pengaruh

tarekatnya pun meresap di aikan lewat bacaan zikir yang

maka dapat
n Skripsi ini
.H. Muhammad Tahir | asyarakat di

ana K.H. Muhammad Tahir~
1.2.2 ana -ajaran K.H. Muhammad syarakat di
akat Mandar?

1.2.3 ana konstrib ) i di Mandar?

tujuan yang
ngin dicapai
adalah sebagai berikut:
1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana biografi K.H. Muhamad Tahir.

1.3.2 Untuk mengetahui bagaimana ajaran-ajaran K.H. Muhammad Tahir dalam

perkembangan Islam di Mandar.
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1.3.3 Untuk mengetahui konstribusi K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo dalam
pengembangan Islam di Mandar.
1.4 Kegunaan penelitian

1.4.1 Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang

Konstribusi Historis K.H. ad Tahir Imam Lapeo Dalam Masyarakat
Di Mandar.
142 Bagi IAIN P

asil penelitian menamba referensi bagi

genai Konstribusi Historis
1.4.3

n mengikuti alur pemi istoris K.H.

am Lapeo Dalam Masy

13l
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan hasil penelitian pada i dilakukan untuk mendapatkan gambaran

tentang hubungan topik yan nelitian yang sejenis yang pernah

dilakukan oleh peneliti i gulangan dalam penelitian

litian  yang
im. Penulis
pleh penulis,
ma dilakukan oleh R s Adab dan
Muhammad

akassar, dengan judu

Muhammad

dan pengemb ama Islam di

emiliki khar yang tinggi

e s pe

bahkan juga

serinterjadi pada diri beliau dan disaksikan oleh masyarakat.Dalam penelitian tersebut
terdapat suatu kesamaan dan perbedaan dalam penelitian ini. Adapun persamaannya

yakni sama-sama mengkaji konstribusi dan kesejarahan tokoh.Adapun perbedaannya

“Ruhiyat, Konstribusi K.H. Muhammad Tahir dalam mengembangkan Islam di Mandar,
(Skripsi Sarjana; Jurusan Fakultas Adab dan Humaniorah; UIN Alauddin Makassar, 2013).

10
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11

yakni dalam penelitian Ruhiyat lebih fokus pada perkembangan Islam di Mandar
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih fokus dalam konstribusi atau
peran K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo di Mandar.

Peneliti yang kedua dilakukan olehA’mal Jadid dari Fakultas Dirasa Islamiyah

9921

UIN Alauddin Makassar, dengan_j ‘Dakwah Tasawuf Imam Lapeo™ yang

mengatakan bahwa Imam ama sufi dan karismatik yang
sangat berpengaruh d arakat di Sulawesi Barat
khususnya di Lapec basis pergerakan dakwahnya. Dia mampu
eksternal di

but terdapat kesamaan penelitian

akni sama-sama meng dan tasawuf

m Lapeo.Adapun perb penelitian
fokus pada dakwah dan

konstribusi

Muhammad
tian tersebut
peran dalam
Kemudian dalam penyelesaian Skripsi ini, penulis mengambil referensi dari

berbagai literatur yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas antara lain:

! A’mal Jadid, Dakwah Tasawuf Imam Lapeo , (Skripsi Sarjana; Fakultas Dirasa Islamiyah UIN
Alauddin Makassar).
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2.1.1 Jejak Wali Nusantara Kisah Kewalian Imam Lapeo Di Masyarakat Mandar,
karangan zuhriyah tahun 2013. Dalam buku ini membahas tentang kewalian
Nusantara ditinjau dari perspektif agama dan budaya. Dalam hal ini persepsi

masyarakat Mandar di Sulawesi Barat. Buku ini juga membahas tentang Jejak

kewalian Imam Lapeo seperti dan kebijakan dalam berkarakter serta

mempunyai pengaru 1. membentuk tarekat. Dianggap
dianggap dapat berperang
gan Tuhan, mempunyai ke puan yang luar biasa yaitu
, dan punya

asanya. 3 galan Imam

agai tempat perziara ahasa lokal
ebut sebagai passiara.?
o: perilaku dan sym
tif tahun 2017. Dalam buku Imam Lapeo
karamahnya
Jar meyakini

manifestasi

berkahnya dalam kehidupan keseharian masyarakat Mandar. Begitulah sosok

Imam Lapeo disakralkan, kisah-kisah hidupnya diturunkan dalam balutan

27uhriah, Jejak-Jejak Wali Nusantara: Kisah Kewalian Imam Lapeo Di Masyarakat Mandar,
(cet. 1: Pustaka IImu Jogjakarta, 2013).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



13

kesucian atau kekeramatan. Kesakralannya terjaga dalam berbagai ritual hidup
orang Mandar yang notabene muslim dan relijius. Missal ritual siklus hidup
atau ritual keseharian yang lain. Dari ritual-ritual yang ada itulah kesakralan

Imam Lapeo terus diawetkan.”®

Salah satu buku bacaan yang lampirkan diatas merupakan pedoman

pokok yang memberikan penulis dalam menyelesaikan
Skripsi ini, yakni ° ali  Nusantara alian Imam Lapeo Di

akralitas Imam Lapeo Perilaku Dan Simbol Sakral

ang didapat dari narasu ada diri dan

arti kolot,

berlaku.?

ka berada di

Mekah sjidil Haram
seperti yalin kitab-

“Muhlis Latif, sakralitas Imam lapeo: perilaku dan symbol sacral masyarakat mandar
(Yogyakarta: arti bumi intaran, 2017).

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ill (Cet. I; Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), h. 589.
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kitab keagamaan. Murid-murid duduk dalam model halagah mengelilingi guru-guru
dan orang berilmu lainnya.?
Ibn Bathutha mengamati situasi yang sama ketika ia berada di Mekah pada

728/1326. Setiap malam ia menyaksikan banyak orang yang terlibat dalam kegiatan

keilmuan dan keagamaan, sebagia embentuk halagah dengan kitab-kitab

keagamaan dan al-Qur’an di a sebagian lain asyik beribadah.
Ibn Bathutha mengu dah haji tiga kali dalam

tahun-tahun antara dan 756-1355, membe gambaran lebih lengkap

tentang Ribath al-

an keilmuan
yang di , dalam musim haji sek Ibnu Jubayr
yang se i tradisi halagah di Me j akan praktik

kan Ibn Bathutha di | ; atatan lebih

jidil Haram, seperti yang di saksi bahwa

p  dipertah de utama es  belajar

buh, Ashar,

agah biasanya di agi hari, sete

n pindah ke ah-madrasah

Selama siang

PAREPARE

di sekitz

Se ekah tradisi

elaksanakan

2 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII &
XVIII, Akar Pembaruan Islam Indonesia (Cet. I; Jakarta: Prenada Media Group, 2013), h. 82.

% Azyumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII &
XVIII, Akar Pembaruan Islam Indonesia, h. 83.
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proses belajar mengajar yang dilaksanakan setelah selesai shalat Subuh, Ashar,
Magrib dan Isya.
2.2.2 Ulama Progresif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia progresif adalah ke arah kemajuan,

berhaluan ke arah perbaikan keada ang (tentang politik), bertingkat-tingkat

naik.?” Sebagaimana halnya ang merupakan seorang sufi, ahli
a rantai sangat kuat, yang

di Timur Tengah denga adisi Islam di Nusantara.

i adalah syekh dan guru
Al-Raniri menekankan alam praktik
I-Sirath al-Mustagim Menurutnya
dapat ditingkatkan tanpa mendalam
S nabi saw. O

bib fi al-Tar ej h hadis yang emahkannya

dari bz Arab kedala ar penduduk
secara bpn RnEpnkREentingny at, Al-Raniri

n )0kok-pokok

im Melayu-

Indonesia dasar-dasar pokok keimanan dan ibadah Islam, tetapi juga dalam

?"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi I1l (Cet. I; Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), h. 897.

%azyumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII &
XVIII, Akar Pembaruan Islam Indonesia, h. 231.
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mengungkapkan kebenaran Islam dalam suatu perspektif perbandingan dengan
agama-agama lain.”® Dialah alim pertama di wilayah Melayu yang menulis sebuah
karya mengenai perbandingan agama, yang dinamakan Tibyan fi Ma rifah al-Adyan.

Dari penjelasan di atas, peranan Al-Raniri dalam penyebaran pembaruan

melalui karya-karyanya. Lebih jauh dalam pembaruannya yang menekankan

syariat dan memberikan per Muslim Melayu-Indonesia dasar-

gan sebutan
daerah. Orang Makass ru atau kyai

tta, sedang orang Bugi gan sebutan

u Mandar menyebut m i ahli dalam

bidang sepe I dengan sebutan annanggu

ru dalam K dar adalah s orang yang

engetahuan (istilah ini juga b dalam ilmu
ndar adalah | ng yang ahli

jang agama,

2 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII &
XVIII, Akar Pembaruan Islam Indonesia, h. 226-235.

*Muhammad Fadhil. M “Peran Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam (Studi tentang Peran
Annangguru di Pambusuang”, (Skripsi Sarjana: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar, 2017), h. 43.

l|dham Khali Bodi, Kamus Besar Bahasa Mandar-Indonesia (Cet. I; Solo: Zada Haniva
Publishing, 2010), h. 189.
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Masyarakat Mandar menempatkan posisi annangguru sebagai sebuah gelar
yang tidak sembarang. Di Mandar pada umumnya sebutan annangguru bukan hanya
sebutan bagi guru atau pengajar, terutama yang mengajar agama (ulama), tetapi juga
kepada orang yang ahli. Kata ini merujuk kepada figur tertentu yang memiliki
kapasitas dan kapabilitas yang memadai-dalam ilmu-ilmu agama Islam karena
kemampuannya yang sudah-tidak diragukan lagi dalam struktur masyarakat Mandar.
Figur annangguru marupakan pengakuan akan posisi pentingnya seseorang di dalam
masyarakat. Gelar annangguru sebenarnya tidak hanya melekat pada ahli agama, atau
guru-guru tarekat dan pesantren, tetapi annangguru juga digunakan pada orang yang
ahli pada ritual dan keahlian khusus."Annangguru merujuk pada tiga gelar. Pertama,
annangguru lopi atau orang yang ahli dalam membuat perahu. Kedua, gelar
annangguru ditujukan kepada ahli supranatural, yang mampu melihat hal-hal ghaib.
Ketiga, /gelar annanguru diberikan kepada orang yang menguasai Kitab-kitab klasik
Islam atau kitab kuning.*

Salah satu yang sangat berperan.penting dalam Islamisasi di Mandar adalah
mereka yang diberi gelar annangguru sering kali juga mereka yang mendapat sebutan
panrita (ulama). Annangguru dalam hal kontribusinya pada penyebaran Islam adalah
sosok yang berperan penting menyebarkan jagama Islam dengan pendekatan yang
telah menerima budaya sebagai saranasdakwah sehingga mampu diterimah oleh
masyarakat. Sama halnya dengan kyai-kyai di Jawa. Salah satu hasil islamisasi
kebudayaan Mandar yang masih melekat sampai sekarang adalah Mammunuqg

(maulid nabi saw), Sayyang Pattugdu (arak-arakan kuda menari bagi yang khatam al-

*2Muhammad Fadhil. M “Peran Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam (Studi tentang Peran
Annangguru di Pambusuang”, (Skripsi Sarjana: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar, 2017), h. 44.
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Qur’an). Kata annangguru adalah kata yang sudah cukup akrab di dalam masyarakat
Mandar. Merujuk pengertian annangguru adalah seorang kyai dan ulama jika
merujuk pada annangguru sareah, khusus untuk annangguru yang diberikan pada

orang yang ahli agama perlu diketahui bahwa ada tiga varian. Pertama, annangguru

pengaji, annangguru ini berprofesi g pengajar kitab kuning (Figh, Tafsir dan

Tasawuf), ilmu sharaf da annangguru tarekat, annangguru

yang secara khusus m mu tarekat, mengajarkannya kepada
para santri-santrinya. Ketiga, annnangguru barakkag, e ang secara

khusus ang makbul

akat Sulawesi Selatan y. ili
dengan sebutan anregu
erian Gelar Akademik, ma

dari m: i n dan j am dakwah

doanya.
2.2.3.2
is Bugis dan
berian gelar

yang timbul

gan kyai yang ahli agama Islam

a Tenggara lan Buya di

bahan zP;AaRlE M‘EE\di makna

rutta adalah
awi) adalah
ainnya, kata

“anre” dalam bahasa Bugis berarti “makan” dan guru juga berarti guru namun, jika

$Muhammad Fadhil. M “Peran Guru dalam Perspektif Pendidikan Islam (Studi tentang Peran
Annangguru di Pambusuang) ”, h. 45.
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dilebur menjadi anreguru maknannya berubah menjadi “maha guru”.**Guru disini
diartikan sebagai pendidik dalam pengertian yang luas bukan sebagaimana kata
“guru” menurut pengertian dari Kamus-kamus Bahasa Indonesia, salah satunya

adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (2001) mengartikan bahwa “guru”

hanyalah orang yang mata pencah mengajar.*® Kata “guru” dapat digunakan

untuk menyebut berbagai.j ngajarkan sesuatu. Seperti para
pengajar di sekolah, angngaji, begitu pula para
imam kampung yang sering diminta membacakan ‘doa untuk hajatan disebut guru
disebut guru
endidikan: “Teacher is

a person to

thingor give aperson k ang artinya

g menyebabkan orang tau mampu

yang memberikan pengeta pilan kepada
keilmuan di
para ustadz
dan mas j S , ustadz dan
para gu iliki rujukan

aringan guru-

*Ilham Kadir, Gurutta Anreguru dan Panrita,http://.www.blogspot.com/2013/02/gurutta-
anreguru-panrita.html(Diakses pada 28 November 2018)

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 377.

% Asafri Jaya Bakri, Media Akedemik Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Keislaman 20, no. 4, 2005, h.
230.
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murid dikalangan para ulama dapat dilihat dari kebiasaan siapa yang merujuk pada
siapa dalam masalah keislaman.
Terjadinya interaksi yang panjang dan hubungan akrab yang terbangun antara

ulama dan masyarakat membuat ulama dimata orang Bugis menjadi sosok yang

rentang terhadap penilaian masyarak ikutnya. Segala gerak-geriknya, termasuk

keluarganya akan disorot ole a merupakan personifikasi yang
ideal dalam benak seti itu hal paling pokok selain

elok, aspek

mahaman yang jelas ter
batasan yang tercakup

ris, Masyarakat dan M

ini, berarti
Tahir) yang
ikiran yang

bertujuan dalam mewujudkan seb cita-cita bersama.®*Konstribusi adalah

*Ilham Kadir, Gurutta Anreguru dan Panrita,http://.www.blogspot.com/2013/02/gurutta-
anreguru-panrita.html(Diakses pada 28 November 2018)

®Ruhiyat “Konstribusi K.H. Muhammad Tahir Dalam Pengembangan Islam di Mandar”,
(Skripsi Sarjana: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar , 2013), h. 11.
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sumbangan yang diberikan seseorang sebagai upaya membantu kerugian atau
membantu kekurangan terhadap hal yang dibutuhkan.

Adapun yang dimaksud kontribusi di proposal ini adalah suatu tindakan atau
peran yang dilakukan oleh K.H. Muhammad Tahir dalam pengembangan Islam.
2.3.2 Pengertian Historis

Historis berasal dari bahasa Inggris History yang bernakna sejarah, yang berarti
pengalaman masa lampau daripada umat manusia.Sejarah atau historis adalah studi
yang berhubungan ‘dengan peristiwa-peristiva masa lalu atau kejadian-kejadian
masalalu yang menyangkut kejadian atau keadaan yang sebenarnya.Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa dengan mempelajari masalalu, orang dapat memahami masa
Kininya, dan dengan memahami serta menyadari keadaan masa Kini, maka orang
dapat menggabarkan masa depannya.Di dalam studi Islam, permasalahan atau seluk
beluk dari ajaran agama Islam dan pelaksanaan serta perkembangannya dapat ditinjau
dan dianalisis dalam kerangka perspektif kesejarahan yang dimiliki oleh K.H.
Muhammad Tahir Imam Lapeo.

2.3.3 Pengertian Masyarakat

Masyarakatdalah suatu kelompok manusia yang hidup secara bersama-sama di
suatu wilayah dan membentuk sebuah sistem, baik semi terbuka maupun semi
tertutup, dimana interaksi yang terjadi di dalamnya adalah antara individu-individu
yang ada di kelompok tersebut. Dalam arti lain masyarakat adalah golongan
masyarakat kecil terdiri dari beberapa manusia, yangdengan atau karena sendirinya
bertalian secara golongan dan pengaruhmempengaruhisatu sama lain.

Masyarakat mengandung makna pergaulan hidup manusia yang terhimpun atau

orang yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan tertentu, dan berarti
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juga orang atau khalayak ramai.** Menurut Hasan Sadliy, masyarakat adalah kesatuan
yang selalu berubah yang hidup karena proses dan masyarakat yang menyebabkan
terjadinya proses perubahan itu.*°

Menurut Hasan Sadliy, masyarakat adalah kesatuan yang selalu berubah yang
hidup karena proses dan masyarakat yang menyebabkan terjadinya proses perubahan
itu.*' Tetapi lain halnya dengan H. M. Arifin Noor, beliau mengatakan di dalam
bukunya bahwa, Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang telah memiliki
tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati dalam
lingkungan.*?

Masyarakat terbentuk karena setiap manusia menggunakan perasaan, pikiran,
dan hasratnya untuk bereaksi terhadap lingkungannya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa manusia adalah mahluk sosial yang secara kodrati saling membutuhkan satu
sama lainnya.

2.3.4 Pengertian Mandar

Mandar adalah suatu daerah di.Propinsi Sulawesi Barat, suku bangsa yang
mayoritas mendiami daerah Sulawesi Barat, hama bahasa daerah, dan nama sebuah
sungai 'di Kabupaten Polewali Mandar.*Mandar adalah tempat tinggal K.H.
Muhammad Tahir.Beliau-lahir, bertumbuh; berdakwah, dan mengajarkan tarekat di

Mandar.

*W.J.S Poerwadarminta, Kamus Uumu Bahasa Indonesia, (Jakarta:PN. Balai Pustaka, 1984),h.
186

**Hasan Sadliy, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia,(Cet.l; Jakarta: Rineka Cipta,1993),h.50
*Hasan Sadliy, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia,(Cet.l; Jakarta: Rineka Cipta,1993),h.50
*2H.M. Arifin Noor.IImu Sosial Dasar, (Cet.2, Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 1999), h. 85

*Mandar01, “cerita khas Mandar Balanipa,” wordpress
Mandar.https://mybestfamily210489.wordpress.com/2013/05/31/cerita-khas-mandar-balanipa. html
(31mei 2013).
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Mandar jika dilihat dari sisi geografis merupakan cakupan wilayah Sulawesi
Barat.Pada umumnya bahwa pendudukan Mandar merupakan pelaut
ulung.44Sementara Mandar itu sendiri menurut bahasa ialah “Mandaq” atau Mandar

yang artinya kuat. Menurut Darwis Hamzah bahwa “Mandar berarti air atau sungai”.

Pengertian ini sangat relevan de rtian terdahulu, sebab menurut orang
Mandar, air atau sungai ku

Mengacu pada rasional diat sud dari judul ini adalah
penelitian untuk me mengetahui sumbangs sil dari K.H.Muhammad

Tahir s¢ gkan agama

eneliti merupakan ca akan untuk

r pembaca sehingga le pahami dan

yang akan dibuat terkait da ‘Konstribusi
Historis ar’.

K ikir ini j i i verfikir dan
h informasi

tentang gan Islam:

*Cristian, Perlas, Manusia Bugis, (Cet. |; Jakarta: Grafika Mardi Yuana, 2005), h. 12

*Ruhiyat, Konstribusi K.H. Muhammad Tahir Dalam Pengembangan Islam Di Mandar, (UIN
Alauddin Makassar: skripsi, tidak di publikasikan, 2013), h. 8
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IMAM LAPEO

[ KONSTRIBUSI HISTORIS K.H. MUHAMMAD TAHIR ]

A

PENDIDIKAN

A 4

GURU TAREKAT
SYADZILIYAH

A 4

2. Zikir

PEMIKIRAN
KEAGAMAANNYA
1. lIstighfar

Sosial

Mengedepankan
Solidaritas dan Peka
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A4

PENGAJIAN HALAQAH

DAKWAH

/\

Pembangunan Masjid

!

MASY ARAKAT

MANDAR

Berdasarkan bagan kerangka pikir di atas, dapat dilihat bahwa Konstribusi

Historis K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo dalam Masyarakat di Mandar terbagi

atas tiga bidang yakni, bidang Pendidikan, bidang Dakwah dan bidang Sosial. Dalam

bidang Pendidikan K.H. Muhammad Tahir berperan sebagai guru tarekat Syadziliyah.
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Adapun pemikiran K.H. Muhammad Tahir dalam agama sebagai guru tarekat
Sadziliyah adalah zikir Lailahaillallah. Dalam bidang Dakwah, melalui metode
pengajian halagah. Dan dalam bidang sosial K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo

adalah ulama panutan kehidupan kesehariannya dekat dengan masyarakat. Dalam

kehidupan sosial bermasyarakat K.H ammad Tahir mengedepankan solidaritas,

peka dengan masalah-masa masyarakat Lapeo.Adapun teori
yang digunakan dalarny usi Historis mad Tahir yaitu terdapat 3

(tiga) teori i teori Ulama Konservatif, Ulama Progresif, dan Annangguru.

PAREPARE
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METODE PENELITIAN

Metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa hal

yaitu jenis penelitian, alur metodologi‘sejarah, lokasi penelitian, fokus penelitian,

jenis dan sumber data yang di gumpulan data, dan tehnik analisis

data.*® Untuk mengeta elitian ini, maka diuraikan

ini, itatif adalah
salah sa : i . ipti ucapan atau
tulisan juga secara
Khusus orang yang

**Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmia, (makalah dan skripsi), Edisi Revisi,
(parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34

*"Baswori dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 1
*®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 1
*Michel Qunn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Ofset, 2006), h.

26

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



65

3.2 Alur metodologi sejarah
Adapun alur metodologi sejarah yang digunakan dalam mengumpulkan data
adalah sebagai berikut:

3.2.1 Heuristik,

Heuristik berasal dari bahasa heuristiken yang berarti menemukan atau

mengumpulkan sumber. D ejarah tentulah yang dimaksud
dengan sumber adalah ' j . berupa catatan, kesaksian,

fakta-fakta lain dape : entang peristiwa yang

dengan pembahasan Sk

usun berupa juga me

erhubungan dengan fak lalu
u laporan ha elitian yang

karya ilmiah
n di daerah

Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polman (Polewali Mandar) Provinsi

M. dien Madjid dan Johan Wahyudhi, llnu Sejarah: Sebuah Pengantar, Edisi I (Cet. I; Jakarta:
Prenada Media, 2014), h. 219-223
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Sulawesi Barat. Penentuan lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa Tempat
tersebut dekat dari rumah keluarga dan mudah dijangkau oleh peneliti.
3.3.2 Waktu penelitian

Penelitian ini akan dilakukan setelah proposal diseminarkan dan dapat surat isin

untuk meneliti. Penelitian ini dilakul ma + 2 bulan lamanya untuk memperoleh
informasi dan pengumpula
3.4 Fokus penelitian
penelitian yang
an ini maka

lebih fokus

liti di lapangan. Foku enelitian ini

Historis K.H. Muha asyarakat di

lit ini adalah

uk angka-ang

elalui berpﬁnnEIP(NmEan data m

wawancara,

alam catatan

*'H. Moh, Kasiran, Metodologi Penelitian-Kualitatif, (Cet. 11, Malang: UIN Maliki Press, 2010),
h. 53.

*ZLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Bandung: Remaja Rosdakarya,
1997), h. 6
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3.5.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan
data sekunder.

3.5.2.1 Data primer

Data primer adalah data yan ngsung dengan K.H. Muhammad Tahir

Imam Lapeo yaitu riwaya ik berupa institusi pendidikan,
maupun hal interaksi aupun masyarakat luas,
khususnya umat Isl layah Mandar (Lapeo). ta itu ditemukan dalam
bentuk
3.5.2.2
data yang diperoleh telag m  berbagai
ya, dan aktivitas dak ilaya dar (Lapeo).

Data se ini tambahan keterangan a pri

ak langsung diberikan kep gum a, melainkan

n atau dipeo a ini bersifat k yaitu data

atau dikum i dari berbagai su

ai tangan ke

istik, bulpan nnEJP*nR Engan obje

diperoleh da agai sumber

*33ugiono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi Dengan Contoh Proposal dan Laporan
Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 62,

**H. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial (Cet. VI; Yogyakarta: Gadja Mada University
Press, 1993), h. 80.
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3.6 Teknik pengumpulan data
Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan teknik dan instrumen
pengumpulan data. sebuah penelitian dibutuhkan tehnik dan insrtumen pengumpulan

data. Adapun trknik pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti sebagai berikut.

3.6.1 Observasi
Observasi atau pengan ang terfokus terhadap kejadian,
gejala, atau sesuatu,” asi yai yang digunakan dengan
/a dengan penelitian. Catatan
atan dalam
endapatkan
entang apa yang diteli kan dengan
formasi tentang kelaku erjadi dalam
ya dapat bekerja berda ta mengenai

roleh melalui observasi.

rbal dengan
M kegiatan

keduanya

jadi hungA naEplanu lebih,

i utama dari

*Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Il (Cet. II; Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), h. 37.

*®3. Nasution, Metode Research: Penelitian llmiah, Edisi | (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara,
1996), h. 106.
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wawancara adalah adanya kontak langsung dengan tatap muka antara pencari
informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewee).>’
Menurut Stewart dan Cash wawancara adalah a interview is interactional

because there is an exchanging or sharing of roles, responsibilities, feelings, beliefs,

motives, and information. If one pe Il of the talking and the other all of the

listening, a speech to an audi iew is talking place.®®
Definisi di atas n pakan suatu interaksi yang
jawab, perasaan,
dimana satu

a yang lain

wa adalah pedoman yang eliti ketika

aw Pedoman tersebut ber yaan yang

akan diteliti. Secara garis b ancara dapat
tiga macam berstruktur

besar yang a i ed a terstruktur

>"Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori-Aplikasi (Cet. I1; Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), h. 179.

*®Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen Penggalian
Data Kualitatif, Edisi | (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 30.
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3.6.3 Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data melalui pencatatan
langsung secara sistematis dari dokumen yang tersedia, dokumen ini dapat berupa

buku-buku ilmiah, majalah ataupun sumber lain yang ada kaitannya dengan judul

atau keterangan yang penulis Dokumentasi yaitu penulis yang

menyimpulkan data deng rsifat dokumen-dokumen atau
arsip-arsip, dimana iperoleh melalui interview
dan observasi.
enghasilkan
ti, sehingga
akan di gkap, sah dan bukan : . Dalam hal

ini, pe ulkan dokumen-dokum i ermasalahan

Analisis data
adalah | i ategori, dan
an hipotesis
dari catatan

aporan dan

*Dr. Baswori, dan Suwardi, memahami penelitian kualitatif (cet. i. Jakarta: pt rineka cipta,
2008), h. 158.

%9_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 103.
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Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam
penelitian.®* Menganalisis data berarti menguraikan data atau menjelaskan data
sehingga berdasarkan data itu pada gilirannya dapat ditarik pengertian dan

kesimpulan yang berhasil dikumpulkan dan diklasifikasikan secara sistematis,

selanjutnya dilakukan analisis menggunakan metode kualitatif yaitu

menggambarkan secara siste sesuai dengan kenyataan yang
ada dilapangan.®? Ad i lakukan adalah; pertama
untuk sampai kepada
S data yang
, komparatif
ang satu dengan data y peroleh data

uat argumentasinya.

13l

PAREPARE

®'Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Edisi | (Cet. XI; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1998), h. 85.

%2Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta,
2003), h. 65.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil K.H. Muhammad Tahir
4.1.1 Biografi K.H. Muhammad Tabhir

K.H. Muhammad Tabhi alah K.H. Muhammad Tahir bin

H. Muhammad binti | d Tahir akrab dengan nama
Tahir Imam
tiga saudara
mmad Tahir
tanah Mandar, Beliau s¢ Lapeo yang
agama Islam sampai ke
diberi nama
h serta taat
2mauan yang
ammad Tahi

merupakapi HE)PQ K’bﬁgepada Ses ulama yang

dan melekat

masyarakat

dihati

Ayahnya bernama H. Muhammad bin H. Abdul Karim al-Talaihi adalah
seorang guru mengaji al-Quran yang menggunakan metode mengajar yang handal
yang diwariskan dari kakek Imam Lapeo yaitu H. Abd. Karim al-Talahi yang juga

popular dengan namaKanne Nugo kepada anaknya, Muhammad. Kakek Imam Lapeo

72
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adalah seorang penghafal al-Qur’an dizamannya.lbu Imam Lapeo bernama Sitti
Rajiah yang juga dikenal dengan sebutan Ikaji.Sedang kakek beliau dari pihak ibunya
bernama llego dan neneknya bernama Leana yang yang menurut istilah

kekerabatannya berasal dari keturunan Hadat Tenggeleng (suatu wilayah yang

berstatus distrik dalam wilayah pem nan Swapraja Balanipa dahulu, sekarang
menjadi Kecamatan Luyo
Latar belakang peragama inila sangat berpengaruh dalam

proses perkembanga a K.H. ‘ am Lapeo dan mewarnai

mur 15 tahun beliau tel
a Barat berdagang lipa’
an dengan berbagai ca alah dengan

uhammad Tahir Imam La ika adi dakwah

membina ta hidupnya, | Deo menikah

kali (St. St. Khalifah hadijah, St.

Hunaimah, St. madu istsri-i tidak secara

gus enanpianP(AerEertahap.

a istri beliau
dakmemiliki
Diusia 25 tahun, bersama dengan paman beliau H. Bukhari, merantau ke

Padang Sumatra Barat.Selain untuk mendalami ilmu agama dari para ulama Padang,

®3syarifuddin  Muhsin, Perjalanan Hidup K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo Dan
Pembangunan Mesjid Nurut Taubah Lapeo (Diperbanyak Oleh Mesjid Nurut Taubah Lapeo, 2003), h.
121
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juga berdagang sarung sutera Mandar. Diusia 27 tahun, Junaihim Namli dinikahkan
oleh gurunya Sayid Alwi Jalaluddin bin Sahil (seorang ulama besar dari Yaman yang
sangat mempengaruhi pemikiran beliau dan banyak memberikan motivasiuntuk

berjuang memberantas kejahilan) dengan seorang gadis yang bernama Nagaiyah

(yang kemudiang berganti Rugai ernikahan inilah, nama asli Janaihim
Namli diganti oleh guruny

Adapun nama- dari K.H. Tahir Imam Lapeo antara

g pendidikan itu menonjol, beliau lebih

tertarik ilmu agama. nya beliau kerkali-kali
mengka aI-Qur’aF*nliETPnni/anya. Me J usia remaja
beliau b Jan sharaf di

mendalami
ilmu agama Islam dibawah bimbingan ‘ulama besar dari Gresik Jawa Timur, pada
masa itu Pulau Salemo sangat terkenal dengan pesantrennya yang banyak melahirkan

ulama besar di Nusantara.
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Setelah sekian tahun berguru di Pulau Salemo beliau kemudian berangkat
menuju Padang Sumatra Barat dan tinggal disana selama empat tahun.Beliau juga
pernah mengunjungi semenanjung Malaka (sekarang Singapura).Sesudah itu beliau

melanjutkan perjalanan ke Makkah untuk memperdalam ilmu agama dengan

mendatangi beberapa ulama besar alami atau menguasai ilmu Figh, Tafsir,

Hadist, ilmu Kalam da di Makkah beberapa tahun
lamanya.Dalam kese an untuk berkunjung ke
selama beberapa

Inya Kanne

Lapeo ini menunjuka gat senang

mengambil setiap kese untuk terus

hwa yang menjadi guru

tara guru-guru K.H. Muha apeo antara

beliau sendi

Guru-guru di Pare-pare seperti Al-Yafi’l (ayah dari Prof HM.Ali Al
Yafi’l) yang mengajarkan beliau figih dan tafsir

4.1.2.6 Guru di Pulau Madura (Syaikhuna Kholil Bangkalan) yang mengajarkan
tasawuf

4.1.2.7 Habib Sayid H.M.Alwi bin Sahal Jamalulail untuk belajar tasawuf
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4.1.2.8 Guru-guru di Malaka, Singapura dan guru-guru lainnya
4.1.2.9 Syeh Hasan Yamani yang mengajarkan figih
4.1.2.10 Guru di Padang mengajarkan K.H. Muhammad Tahir agama dan pencak

silat®

Dalam perjalanan hidupnya k mmad Tahir pernah menikah enam kali.

Pernikahan tersebut dida bahwa dengan cara demikian

Hal terse ditandai dengan 3 ahw eberal imistrinyas berasal dari

menunjang

j wah
ham hir mengembangkan a am dar dengan
asawuf, menyesuaikan ada akat saat itu
yang m: uhi tradisi-tradisi lama ism isme.
tasawuf, pada dasarnya mer nb rekat dalam

ajaran | eliau langsun pada masyar: gan metode

sifistik mudian men kalangan masyara

osok ulama besar, asyarakat di

menyebuMBiEM.nEiengan se

mam Lapeo
Kecamatan
Campalagian Kabupaten Polewali.

Dalam menyebarkan ajaran Islam di Mandar Imam Lapeo menempuh berbagai

cara yaitu dakwah, pendidikan serta jalur pernikahan. K.H. Muhammad Tahir “Imam

®zuhriah, Jejak-Jejak Wali Nusantara: Kisah Kewalian Imam Lapeo Di Masyarakat Mandar,
(cet. 1: Pustaka llmu Jogjakarta, 2013), h. 25-26
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Lapeo” menghembuskan nafas terakhir dengan tenang dalam usia 114 tahun, pada
hari selasa 27 Ramadhan 1362 H, bertepatan dengan tanggal 17 Juni 1952 di Lapeo.
Dimakamkan di halaman Masjid Nurut Taubah.Hingga saat ini makam K.H.

Muhammad Tahir yang popular dengan sebutan “Tosalamaq Imam Lapeo” senantiasa

ramai dikunjungi oleh peziarah datang dari berbagai daerahdi Tanah

Air.Sebelum meninggal In lagi aktif bepergian untuk
berdakwah karena ko ngkinkan.Orang-oranglah

tuk meminta nasehat dan do’a beliau dari berbagai urusan

Lapeo

uhammad Tahir, tida ebihan dan

dirinya. Sebagai waliy! guru tarekat
a dipandang
di sisi lain yang tidak
amun karen iasaan yang
oleh murid-
ncara yang
bukan pula
dupnya seperti
pembangunan masjid, Jika karamah diartikan suatu kelebihan pada seseorang sampai
masa wafatnya, maka termasuk kuburannya yang banyak diziarahi orang setelah

wafatnya juga merupakan simbol karamahnya.
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Untuk lebuh jelasnya, diuraikan satu persatu karamah yang dimiliki K.H.
Muhammad Tahir sebagai berikut.
4.1.3.1 Pembangunan Masjid

Masjid merupakan salah satu sarana utama yang paling tepat bagi proses

pendidikan terhadap kaum musli Rasulullah Saw dan para sahabatnya

memperhatikan betul hal ini masjid dijadikan sebagai sarana

pendidikan, niscahaya akan merasaka anfaat masjid tersebut.
Manakala masjid tela ‘ adra didalamnya
disampz Ilah hal itu

dinilai eperti orang

Swt. Rasulullah Saw 1ya: “barang

idku ini, dia tidak mend baikan yang

nnya, maka ia seperti ijale h Swt (HR.

unit trug junan warga
sekitar Ji dana tidak
ada.me 0] u warga di
sana,ketika ditanyaka : apa . s 3 emesan bahan bangunan
ini,si supir mengatakan bahwa yg memesan adalah seorang kakek berpakaian serba

putih bersorban dan kebetulan si supir melihat foto imam lapeo yang ada di lama

®*Hasbi Husain, “Peranan Masjid Besar Campalagian terhadap Pengembangan Pendidikan
Agama Islam pada masyarakat Desa Bonde Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar”, (Skripsi
Sarjana: Jurusan Tarbiyah dan Prodi Pendidikan Agama Islam: Parepare, 2010), h. 21
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rumah warga tersebut,dan mengatakan bahwa orang itulah yang memesan bahan
bangunan.
4.1.3.2 Kuburannya banyak Diziarahi Orang

Kuburan atau makam seorang wali termasuk salah satu bukti karamah sahib al-
kubur. Suatu kaedah dalam kewalian dan kesufian yang menyatakan bahwa seorang
waliyullah apabila nampak karamah (keluarbiasaan) pada waktu hidupnya pada
dirinya, maka akan nampak pula keramat pada waktu sesudah matinya. Seorang sufi,
apabila dikunjungi orang pada waktu hidupnya, maka dikunjungi pula banyak orang
sesudahnya matinya/makamnya. Hal inilah yang terjadi pada diri K.-H. Muhammad
Tahir kuburannya dikunjungi oleh banyak orang.Terutama pada hari-hari tertentu,
misalnya pada saat-saat sebelum pemberangkatan dan setelah kembali dari tanah suci
Mekah.Demikian pula pada saat menjelang bulan suci ramadhan, dan setelah hari
raya ldul Fitri, serta waktu-waktu lainnya.

Sebagaimana ungkapan yang diberikan oleh bapak Muh. JArdiansyah selaku

peserta dalam pengajian K.H. Muhammad. Tahir yang mengatakan bahwa:

Salah satu tanda karamah yang dimiliki oleh Annanggurutta K\H. Muhammad
Tahir yakni kuburannya banyak diziarahi oleh orang-orang yang berdatangan dari
berbagal pelosok daerah terutama pada saat menjelang bulan suci ramadhan dan
hari raya Idul Fitri yangsdalam beberapasharinya=hampir mencapai 100 orang
peziarah. Mereka yang datang berziarah itu,:terdiri-atas semua lapisan masyarakat
mulai dari golongan terbawah, menengah, dan atas.Bahkan beberapa di antaranya
adalah pejabat-pejabat yang memegang posisi penting di daerah ini. Mereka
berdatang%g dengan tujuan bertawassul dalam rangka mendekatkan diri kepada
Allah swt.

Berdasarkan keterangan di atas bahwa salah satu karamah yang dimiliki oleh

K.H. Muhammad Saleh yakni kuburannya banyak diziarahi oleh orang-orang dari

®*Muh. Ardiansyah, (peserta pengajian K.H. Muhammad Tahir, wawancara, Campalagian, 13
Oktober 2018.
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berbagai pelosok daerah. Terutama bagi masyarakat majene yang termasuk dalam
pengikut tarekat Qadiriyah yang senantiasa berdatangan ke kuburan K.H. Muhammad
Saleh dengan tujuan bertawassul dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT

dan untuk mencari keberkahan.

Adapun tanah kuburan atau ten imakamkan K.H. Muhammad Tahir yakni

berada di Lapeo Kecamatan en Polewali Mandar. Di sebuah
mesjid yang bernamg pat ibadah berdampingan

juan bertawassul dalam

menyatakan

ad Tahir terletak di hala
Polewali Mandar. Tid
ng, para peziarah ini

memohonkan kepada
ekatkan diri kepada Allah SWT.

aubah Lapeo
tnya banyak
n do’a dan
suatu yang

g di makam
ekatkan diri
gin sampai
rkan untuk
berdo’a. Itu
pula sebabnyaa makam nabi saw bagi ‘peziarah dijadikan tempat bertawassul. K.H.
Muhammad Tahir sebagai ulama, yang tentunya sebagai pewaris nabi oleh

masyarakat menjadikan kuburannya sebagai sarana tawassul.

%7 Adnan, (Imam Mesjid) wawancara, Lapeo,14 Oktober 2018.
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4.1.3.3 Gema Teriakannya Di Telinga Pencuri
Suatu hari ada seseorang memasuki kebunnya di Galung Lampu, berencana
untuk mencuri buah-buahan yang didalamnya yakni memanjat pohon kelapa. Tiba-

tiba terdengar teriakan K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo, sementara beliau tidak

ada dikebun, orang tersebut lari ang-kencangnya, suara tersebut masih

terdengar: To bibo....to bi. hasa Indonesia To bibo artinya

Pencuri. Dia pun tida dengan mende a tersebut hingga dia pun

elaskan apa yang telah te dan memohon maaf kepada

rbesar berupa masjid, A\dapun hasil

d Tahir Imam Lapeo an

4141
41.4.1. Kecamatan

Masjid ini

41.4.1.
4.1.4.1. Barat.

41.4.1.

%8zuhriah, Jejak-Jejak Wali Nusantara: Kisah Kewalian Imam Lapeo Di Masyarakat Mandar,
(cet. 1: Pustaka llmu Jogjakarta, 2013), h. 53.
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4.1.4.2 Menara
Menara berarti bangunan yang tinggi (seperti di masjid, gereja). Arti lain dari
Menaraadalah bagian bangunan yang dibuat jauh lebih tinggi daripada bangunan

induknya.®®

4.1.4.3 Sekolah
Nama sekolah yang mad Tahir Imam Lapeo adalah
Pesantren Addiniyah h pada tahun 1920-an dan

iyah Darud Da’wa Wal

hir Imam Lapeo mengh khir dengan

tenang n, pada hari Selasa 27 . Bertepatan
tanggal 0 (sekarang wilayah ke , kabupaten
amkan di halaman mesji h di Lapeo

peo ‘Masjid

ang banyak
dan daerah-
daerah erkenal juga
dengan ‘gela alama G ap ala ang tasa an tarekat, K. H.

Muhammad Thahir Imam Lapeo mengacu kepada tasawuf dan tarekat Syadziliah.

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 111 (Cet. I; Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), h. 897.

"Syradi Yasil, Thalib Banru, Muhammad Ridwan, Naska Sejarah Mandar, (Pemerintah
Kabupaten Polewali Mandar Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informatika, 2012), h. 185.
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4.2 Ajaran-agjaran K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo dalam masyarakat
diMandar
4.2.1 Tarekat Syadziliyah

Tarikat berasal dari kata Tharigat menurut bahasa artinya jalan, cara, garis,

kedudukan, keyakinan, dan agam adalah pelaksanaan takwah dan segala

sesuatu yang dapat mend Seperti usaha untuk melewati
berbagai jenjang dan p magam me
pandangan sawuf adalah jalan atau
sulullah saw
dan ya : : bi’it, tabi’in
dan ter ) a kepada para guru-g -kyai secara
ini. Terkat adalah sua empuh oleh
mutashawwifin untuk m
lade sebagaimana dikutib berpendapat
s ditempuh

psikologis-

asawuf atau
atau  sufisme

mam Lapeo

""Muhammad Alaydrus, Novel: Jalan Yang Lurus, (Surakarta: Taman IImu, 2006), h. 76.

"2Moh. Syaifullah Al-Aziz Senali, Thasawuf dan Jalan Hidup Para Wali (Gresik: Putera
Belajar,2000), h. 32.

"®Ajid Thohir, Gerakan Polotik Kaum Tarekat: Telaah Historis Gerakan Antikolonialisme
Tarekat Qadariyah-Nagsabandiyah Di Pulau Jawa (Bandung: Pustaka Hidaya, 2002), h. 48.
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adalah jalur sufistik/tasawuf. Starategi pengembangan Islam melalui tasawuf,
kemudian masyarakat menyebutnya tarekat, yang menekankan pada penanaman
keyakinan tentang keesaan Tuhan kepada murid dan pengikutnya.

Di Indonesia, menurut Ali Yafie, tasawuf lebih dikenal melalui lembaga

keagamaan non formal ajaran tareka dari kata tharigah. Ulama-ulama sufi di

Jawa mendefenisikan tare iatan olah batin, latihan-latihan

institusi tarekatnya yan 5 kelompok
g memperindah keka i ar tersebut
k tarekat syadziliyah oleh K.H.

apeo. Ajaran tarekat syadzi ngsung oleh
ad Tahir Im' ' tarekat syad di Istambul
syadziliyah d umat Isla andar lewat

toris K.MﬂEPHHEpeo.Seca gsung K.H.

sekitarnya tampak masih sangat kuat pengaruhnya.

"Ali Yafie, Yariah, Haqiqah Dan Ma rifat Dalam Jalahuddin Rahmat, (Yoqyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), h. 32.
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Ajaran tarekat Syadziliyah K.H. Muhammad Tahir  terus mengalami
perkembangan hingga sekaran. Sebab ajaran tarekat yang dibawa K.H. Muhammad
Tahir dilanjutkan oleh murid-muridnya yang sudah diberi kepercayaan untuk

melanjutkan dan mengembangkannya. K.H. muhammad Tahir dalam berbagai materi

pengajiannya, banyak menyampai ng ajaran tarekat Syadziliyah yang

terwariskan olehnya melalui t yang disampaikan oleh K.H.

Muhammad Tahir m ran kerohani kembang secara pesat di

S
da tuhanmu

dari segala
taubat dan
ang terpuji.
yang tidak
erbuatnya itu.
Tetapi Allah memberikan pintu maaf dengan terbuka apabila manusia ingin

membersihkan dirinya dari perbuatan-perbuatan tercela dan ingin bertaubat karena

"®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (4l-Hikmah), (Bandung: Diponegoro,
2010), h. 571
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Allah maha pengampun dan yang dapat memberi taubat atas penyesalan manusia
dengan seluas-luasnya.’®
Adapun istighfar tarekat Syadziliyah yang diajarkan K.H. Muhammad Tabhir

Imam Lapeo di Mandar yang berbunyiastagfirulahalazimYang dibaca 100 kali

dengan maksud supaya Allah swt i dosa-dosanya dan menjadikan hatinya

bersih dari kotoran jiwa d baikan dari amal sholeh seperti

dzikir kepada Allah s

4.2.1.2 Dzikir
am Q.S. Al-
Ahzab/
I3 2800
Terjemg
Wa man! Ing7atlah kepada engingatnya
(na nyaknya.

-baik jalan menuju Allah iki )akan ajaran
yang pc agi ntuk iri lah swt, ini
sebagai knya sesuai
dengan yang dianut
dalam ) khas bagi
seseora eorang akan

"®Abu Bakar, Pengantar llmu Tarekat: Uraian Tentang Mistik, (Jakarta: FA. H.M. TAWI dan
SON BAG Penerbitan, 1996), h. 269.

""Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Al-Hikmah), (Bandung: Diponegoro,
2010), h. 424.
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Adapun cara berdzikir ada dua yaitu dzikir dengan lisan dan menyebut Allah
dengan berhuruf dan bersuara. Dan dzikir dengan hati, yaitu mengingat dan menyebut
Allah dalam hati tidak berhuruf dan bersuara.’

Sedangkan dzikir yang diamalkan oleh K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo

dalam tarekat Syadziliyah di Lapec ah kalimat Lailahaillallah, yang dibaca

setelah selesai melaksana ara umum dzikir adalah ingat,

kemudian diluar itu 3 tarekat Syad: andar adalah ingat kepada

Allah swt dimana saja, kapan saja tidak dibatasi ‘dengan hitungan, karena ajaran
tarekat Allah dalam

Q.S. Al

man! Ing7atlah kepada
nyaknya."

at Syadziliyah yang dikem

yang la i Allah swt, tidak ac N yang lain,

donesia sihir

Allah swt di
jelaskan dalam Q.S. Al-Kahf/18: 110.

®Fuad Said, Hakekat Tarekat Nagsabandiyah, (Medan: Pusaka Babussalam, 1987), H. 53.

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Al-Hikmah), (Bandung: Diponegoro,
2010), h. 424.
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Terjemahnya:

Katakanlah (Muhammad), “sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti
kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya tuhan kamu adalah
tuhan mahaesa,” maka barangsiap ngharap pertemuan dengan tuhannya maka
hendaklah dia mengerjakan dan janganlah dia mempersekutukan
dengan sesuatupun dalam annya.®

adalah orang yang
sedangberhubungan : sa mengajak orang lain

yang lebih

si ialah sumbangan.a anga i onstribusi di

sini ialé kah-langkah oleh K.H. mad Imam

| ke-19 K.H.

mad Tahir

ri tanah suci

apeo dalam
masyarakat di Mandar meliputi tiga bidang yakni pertama, bidang pendidikan sebagai
guru tarekat Syadziliyah, membangun pondok pesantren yaitu lembaga pendidikan

dan pengajaran agama Islam. Dua bidang dakwah dengan melaksanakan pengajian

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Al-Hikmah), (Bandung: Diponegoro,
2010), h. 305.
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halagah yaitu pengajian yang dilakukan dengan cara murid-murid duduk mengitari
gurunya.Tiga bidang sosial K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo lebih
mengedepankan solidaritas, peka dengan masalah-masalah yang dialami oleh

masyarakat khususnya pada aspek ekonomi . Untuk lebih jelasnya akan diuraikan

sebagai berikut.

didik. Secara etimologi,

ikan berasal dari kata p
dan kat Jogi rarti ilmu pendidikan, asal asa yunani.

dua kata, yaitu paedos da oge berarti  saya

emimpin a ebut, pendidi pat diartikan

sebagai an seseoran bing dan memi ak menuju

dan perkembangan imal agar dapat sendiri dan

. PAREPARE

ewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan Negara.®*

81 Repoblik Indonesia, Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
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Adapun pengertian pendidikan menurut T.W. Moore menjelaskan bahwa
educationis an interprise which alms at producing a certain tyfe of person and that
this is accomplished by the transmission of knowledge, skilsl and understanding from

one person to another.®

Arti dari pendidikan di ata pendidikan merupakan suatu perusahaan

yang yang bertujuan untuk ertentu kepada orang yang akan

dicapai mulai dari tran etahuan, ketera i satu orang ke orang lain.

Dapat dikatakan ba endidikan terarah kepada 0é
Oleh karena

itu isla i tian khusus pada masal ensyariatkan

nghasilkan manusia-m tetapi juga

ilmu dunia,
a mengajari
endidik budi
hnya adalah

disional dan

terjadinya

perbedaan antara pesantren yang ‘dikenal dengan sitem tradisional dan

8T W. Moore, Philosofhy Of Education (International Libarary Of The Philosofi Of
Education), h. 66.

%Novan Ardy Wiyani dan Bernawi, Ilmu Pendidikan Islam: Rancang bangunan konsep
Pendidikan Monokotomik-holistik (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 5.
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modern.Walaupun pada dasarnya perbedaan itu hanya ditentukan oleh cara mendidik
dan kurikulum yang berlaku bagi pendidikan itu. Pendidikan pesantren yang
dianggap berbentuk tradisional yaitu pesantren yang model pendidikannya / materi

nya hanya terfokus pada pendidikan keagamaan, sedangkan pendidikan / pelajaran

umum dalam kurikulum.
Mengamati pengem kukan oleh K.H. Muhammad

Tahir Imam Lapeo be a dasarnya tertumpu pada

bentuk-bentuk i perti diatas.

pendidikan

dilingk kecil yang

terdiri ¢ beserta anak-anaknya. orang seisi

gan.Keluarga merupak yang sangat
.Dari uraian tersebut a aitu Ibu dan

Bapak, ngan uatu kekerabatan.

pendidikan r sangat me pentingnya

itulah K.H.

lam memba ah masyarakat.

ahir mendirik yaitu pesant

vty

Adiniyah al-

Secara etimologis dakwah berasal'dari bahasa Arab, yaitu da’a, yad'u, da 'wan,
du’a yang diartikan sebagai mengajak, menyeru, memanggil, seruan, permohonan

dan permintaan. Dakwah dapat didefenisikan sebagai kegiatan mengajak, mendorong,

8Muhlis Latif, sakralitas Imam lapeo: perilaku dan symbol sacral masyarakat mandar
(Yogyakarta: arti bumi intaran, 2017), h. 111.
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dan memotivasi orang lain berdasarkan bashirah untuk meniti jalan Allah dan
istigomah dijalan-Nya serta berjuang bersama meninggikan agama Allah.

Model dakwah yang dilakukan oleh ulama-ulama dalam proses islamisasi di
wilaya Mandar antara lain: berupa dakwah (dari rumah ke rumah, upacara-upacara
adat, dan dakwah yang dilakukan di-mesjid-mesjid). Kemudian dengan perkembgan
selanjutnya alam bentuk pendidikan.Dakwah yang dimaksud disini adalah dakwah
dalam pengertian luas.Karena pada dasarnya yang dilakukan baik dalam bentuk
ucapan, perbuatan, ‘dan tingkah laku yang didasarkan pada nilai-nilai Islam dan
bagian pada dakwah itu sendiri.

Konstribusi di bidang dakwah'dan pengajian K.H. Muhammad Tahir yang
dikenal 'sebagai To Salama (Waliyullah) melakukan dakwah Islamiyah yang berfokus
pada perbaikan aspek mental kemanusiaan (SDM). Secarah umum Imam Lapeo
menggunakan tiga bentuk metode dakwah yakni: pengajaran langsung, mengunjungi
daerah-daerah tertentu, dan mengutus murid-muridnya. Pengajaran langsung yang
dimaksud adalah proses pengajaran..ajaran-ajaran Islam yang dilakukan secara
langsung oleh K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo di daerah tempat tinggalnya. K.H.
Muhammad Tahir Imam Lapeo mengajar di ‘rumahnya, di Masjid-masjid dan di
rumah-rumah warga yang jSebelumnya telah ditunjuk dan ditentukan waktunya
dengan model halagah.®> Model ini dikenél oleh masyarakat Mandar dengan sebutan
mangaji Kitta atau mangaji mekkoro, di mana seorang Kial duduk di tengah
menyampaikan materi, kemudian dikelilingi oleh murid-muridnya jejak dakwah K.H.
Muhammad Tahir Imam Lapeo yang menggunakan metode mengunjungi daerah-

daerah tertentu dibuktikan oleh adanya Masjid dibeberapa daerah di Provinsi

®Halagah adalah model pendidikan yang tidak mengenal kelas dimana murid sama-sama
berkumpul untuk mempelajari ilmu agama dan mendengarkan dari guru apa yang diajarkan.



93

Sulawesi Barat, seperti di Mamuju dan Sulawesi Tengah, di Palu (Donggala)
merupakan prakarsa K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo.®
K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo dalam mengembangkan Islam di Mandar

dimulai dengan mengunjungi semua daerah-daerah yang terpencil yang minim

dengan ilmu pengetahuan ten a.Berusaha menyampaikan kepada
masyarakat bahwa seperti ini n Islam.
Hal ini sesuai

g dikatakan seorang muridnya yakni

jungi semua
........ - o 1 untuk gembangkan

ian tersebut ¢ an di mesjid
dan ru ta dalam pengajia out. Adapun

pengajic ini di lu membaca at al-Fatiha

= ditujUkaanlEMSR.iE aulia All;

ain-lainnya.

®Muhlis Latif, Sakralitas Imam Lapeo: Perilaku Dan Symbol Sacral Masyarakat Mandar
(Yogyakarta: arti bumi intaran, 2017), h. 114.

8 Adnan. Imam Masjid, Kec. CampalagianKab. Polewali Mandar, Sulbar, Wawancara oleh
penulis di Lapeo.13 Oktober 2018.
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Hal ini sesuai dengan ungkapan ibu Syukraniah, selaku pesera dalam pengajian

K.H. Muhammad Tahir yang menyatakan bahwa:

K.H. Muhammad Tahir setiap satu kali dalam seminggu rutin melaksanakan
pengajian yang dilakukan dikediaman K.H. Muhammad Tahir, mesjid, dan
rumah ke rumah masyarakat yang ikut serta dalam pengajian tersebut, dan dalam
pengajian halagah tersebut, dimana. murid-murid duduk melingkar mengitari
gurunya. Pengajian dilakukan de ebih dahulu membaca surah al-Fatiha.®

Adapun ilmu yang diaj ersebut masalah Islam antara lain

ekat.Tarekat yaitu jalan
uhammad Tahir adala j uju tuhan),

tarekat ¢ ekat andiyah, tarekat, khalwatiyah,

kehidupan
asyarakat ia

ialami oleh

Hal ini sesuai dengan katakana aleh Ibu Hj. Nurlina Muhsin.®® Selaku cucu

K.H. Muhammad Tahir yang menyatakan bahwa: ‘“ketika kondisi ekonomi

883yukraniah.Guru, Kec. CampalagianKab. Polewali Mandar, Sulbar, Wawancara oleh penulis
di Lapeo.13 Oktober 2018.

®Hj. Nurlina Muhsin, Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar, Sulbar, Wawancara oleh
penulis di Lapeo.13 Oktober 2018.
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masyarakat Lapeo masih terbilang sangat kekurangan, berbagai cara telah ditempuh
oleh K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo untuk meringankan beban mereka.
Misalnya dengan cara menyediakan hidangan berupa nasi atau makanan untuk

masyarakat dan tidak sedikitpun materi yang dikeluarkan untuk membantu

masyarakat yang benar-benar me a”. Respon masyarakat terhadap K.H.

MuhammadTahir Imam La

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan se dua bulan di desa Lapeo Kecamatan

Campalagian Kabupaten P ng Konstribusi Historis K.H.
Muhammad Tahir dal an hasil penelitian di atas,

dapat disimpulkans

511 a besar dan

n 1838 M.
asyarakat Mandar adal ‘ g diberikan
ama kharismatik yang seba liyullah dan
lama yang dekat dan me ati

5.1.2 j . Muhammad Tahir Imam 0 da asyarakat di

n dan ama alan  tarekat

oleh K.H. mad Tahir

|E Lapeo andar  yang
sud supaya

a bersih dari
kotoran jiwa dan diisi dengan berbagai kebaikan dari amal sholeh seperti
dzikir kepada Allah swt. kedua Dzikir. Dzikir yang diamalkan oleh K.H.
Muhammad Tahir Imam Lapeo dalam tarekat Syadziliyah di Lapeo adalah

kalimat Lailahaillallah, yang dibaca setelah selesai melaksanakan shalat.

96

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



97

5.1.3 Konstribusi Historis K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo dalam Masyarakat
di Mandar melalui tiga bidang yakni pertama, bidang pendidikan sebagai guru
tarekat Syadziliyah, membangun pondok pesantren yaitu lembaga pendidikan

dan pengajaran agama Islam. Dua bidang dakwah dengan melaksanakan

pengajian halagah yaitu peng ang dilakukan dengan cara murid-murid

duduk mengitari g al K.H. Muhammad Tahir Imam
Lapeo lebih idari gan masalah-masalah yang

dialami oleh

sebagai sufi h, dan imam tarekat Sy an uswah.
hammad Tahir bersa liyah yang
gun motivasi untuk
ah SWT.

dengan hasil jadikan seba pirasi untuk

ebih lanjut, enyeluruh tentang Muhammad

ning itu tentu dapat dijadik agai rujukan
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SEJARAH DESA LAPEO KECAMATAN CAMPALAGIAN KABUPATEN
POLEWALI MANDAR

A. Profil Desa

1. Sejarah Desa Lapeo

Desa Lapeo merupaka 7 desa dan 1 kecamatan yang ada

di Campalagian Kabu akan desa induk dari desa

laliko dan desa Kenj

yang cukup

ian terletak

» Sebelah Selatan: Desa Laliko
» Sebelah Barat: Desa Suruang

> Sebelah Timur: Desa Teluk Mandar
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Berdasarkan batas-batas wilayah yang dikemukakan diatas, secara keseluruhan
luas wilayah 2.192,2 Ha yang terdiri dari 3 dusun yaitu: Dusun Lapeo, Dusun
Parabaya, dan Dusun Ba’batoa. Kantor Kepala Desa berada di wilayah Dusun

Perabaya sekaligus sebagai pusat pemerintahan.

3. Keadaan Klimatologi

Kondisi iklim di jauh beda dengan kondisi

iklim wilayah Keca palagian dan bahka €0 secara umum dengan
uni hingga
Nopemt usim hujal antara bulan Desember hingga ( temperatur /

5,56 %c dan

suhu serta suhu
minimu antara 64,66
%, kel stus sebesar
85,439
K

No Rata-rata

1 167

2 150,4

3 | Maret 181 | 185 | 28 196 163 1.006 201,2

4 | April 150 | 132 | 433 211 353 1.279 255,8

5 | Mei 200 | 121 84 310 418 1.133 226,6

6 | Juni 351 | 55 15 33 70 524 104,8
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7 | Juli 53 43 25 85 42 248 49,6
8 | Agustus 57 23 45 78 15 218 43,6
9 | September 55 45 37 74 55 266 5,2
10 | Oktober 85 52 79 56 33 305 61
11 | November 58 21 273 54,6

12 | Desember 621 1242

Jumlah

am di desa Lapeo melip non hayati,

yaitu: a ] angkan sumber daya al bunan, flora

ha peo sebagai

05mber Kantor Lapeo, Tanggal 22 Oktober 2018
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Sumber daya air di desa Lapeo terdiri dari air tanah (akifer) termasuk mata air
dan air permukiman. Berdasarkan atas besaran curah hujan pertahun, hujan lebih dan
evaporanspirasi tahunan yang akan berpengaruh terhadap air meteorogist sesuai

dengan gradasi sebaran curah hujan.

5. Sumber Daya Manusia

Desa Lapeo terdiri d apeo, 2. Dusun Parabaya, 3.

Dusun Ba’batoa.

baca dan menulis (buta
rata dis a. Untuk lebuh akuratn

i oleh Desa Lapeo sbb:

*ISumber Kantor Lapeo, Tanggal 22 Oktober 2018
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Penduduk menurut strata pendidikan :

No Pendidikan Jumlah
Sarjana 104 Orang
Diploma 146 Orang
SLTA / Sederajat 352 Orang

375 Orang

SD / Sederajs 766 Orang

1
2
3
4 | SMP / Sederajat
5)
6
7

ayahnya berada di pin uk Mandar,

rakat di Desa ini ber agi nelayan

agai petani/pekebun kelapa dan se menganut
long miskin
atau be : i i pu (sumber
data Ja 3s_da ' asih banyak kepala keluz mengajukan

ari biaya di

%2Sumber Kantor Lapeo, Tanggal 22 Oktober 2018
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Jenis Sarana Ekonomi Frekwensi Persentase
Koperasi Unit Desa (KUD) 1 2,6
Kredit Usaha Tani (KUT) 1 2,6
Pasar - -
Toko 15,6
Kios 78,9

Jumlah 100
Sumber data:

D¢

ai maka ini

sangat aruht pola . a1 yang sangat
udah cukup
egeri Sipil

betapa masih lemahn I masyarakat
karena akatnya masih r juga diseba umber mata

pencahs sa

pola lama menurut konsep Mandar tradisional. Pelapisan sosial tersebut telah mulai
bergeser disebabkan oleh dinamika soaial yang kian kencang. Selain itu, pengaruh

teknologi dan komunikasi berdampak pada terpingannya nilai-nilai budaya leluhur.

3Sumber Kantor Lapeo, Tanggal 22 Oktober 2018
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Namun demikian, betapapun masyarakat digempar dengpur dengan pengaruh
luar, tetapi Lapeo tetap dapat disebut sebagai masyarakat relijius. Ini disebabkan
karena Lapeo adalah tempat bermukim dan wafatnya ulama bahkan wali kharismatik

yaitu K.H. Muhammad Tahir Imam Lapeo.Makanya hingga Kini tetap ramai

diziarahi. Sehingga keberadaan rian nilai-nilai budaya Mandar tetap

berjalan baik karena dipa tertanam kuat yang dilakukan
oleh K.H. Muhamma

8. Kondisi pe

Se lam 3 dusun

yang di Kepala D dengan 3 Keseluruhan

2.192,2

No. Banyakn - Luas (Ha)
>enduduk Jeni in
Laki-laki Peremp
1 2 5]
1 \peo . 541 862,1
2 abaya Sl | 1.06 871,8
3 batoa 458 458,3

_.li.-:.guiy.ﬂ.u_:-mn 2.192.2

%*Sumber Kantor Lapeo, Tanggal 22 Oktober 2018
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama Lengkap : Hy Murlina Muhsin Tabie
Pekerjaan § »
Alamat Lafew

Bahwa benar telah diwawancarai oleh HASMIRAH untuk keperluan skripsi
dengan judul penclition “Konstribusi K.H. Moehammad Tahir dalam
mengembangkan Islam di Maadar”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya,

Campalagian, 13 9KkOPer_ 2018
Yang bersangkutan

Q/:« Iunfdo-, 7
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama Lengkep  H. ablul ToLling, 549 M3
Pekerjaan D lmam & DoSeh
Alamat : Lageo

Bahwa benar telah diwawancarai oleh HASMIRA untuk keperluan skripsi
dengan judul penelitian “Konstribusi KH. Muhammad Tahir dalam-

Mengembangkan Islam di Mandar”
Demikian sural kelerangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya. ’
' Campalagian, 1§ Oklober 2018
Yang bersangkutan

(R Allul PRl SiAg MR
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah: .
Nama Lengkap . gl pueawitend , S-Ag ML
Pekerjaan . Guw
Alamat . Lapeo

Bahwa benar telah diwawancarai oleh HASMIRAH untuk keperluan skripsi
dengan judul penelitian “Konstribusi K.H. Muhammad Tabir dalam
mengembangkan Islam di Mnadar"

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Campalagian, -, 0kbober- 2018
Yang bersangkutan

C Oy

(Sams Nuksmilnid, $aq., A-pdt
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama Lengkap : Hairit 589 m.rd
Pekerjaan 1 QU
Alamat : lapro

Bahwa benar telah diwawancarai oleh HASMIRA untuk keperluan skripsi
dengan judul penclitian “Konstribusi K.H. Muhammad Tahir dalam
Mengembangkan Islam di Mandar™

Demikian surat keferangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Campalagian, 5. OkkPer 2018
Yang bersangkutan

e
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama Lengkap - Adnan, 5.H
Pekerjaan o IMAM MESTID LAPED
Alamat D JL.MASDAR MN. 4G LAPEO

Bahwa benar telah diwawancarai oleh HASMIRAH untuk keperluan sknipsi
dengan judul penelivan  “Konstribusi K.H, Muhammad Tahir dalam

mengembangkan Islam di Mnadar™
Demikian surat keterangan ini diberikon untuk digunakan scbagaimana

mestinya.
Campalagian, ¥ 9KTOBER 2018

Yang bersangkutan

"

(.Adnan SH )
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah:

Nama Lengkap - Rout- Sy
Pekerjaan . Buvy
Alamat - Sulbar

Bahwa benar telah diwawancarai oleh HASMIRAH untuk keperluan skripsi
dengan judul penelitian “Konstribusi K.H. Muhammad Tahir dalam
mengembangkan Islam di Moadar”

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya,

Campalagian, 19 ORkebry. 2018

Yang bersangkutan

"
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN
DESA LAPEO KECAMATAN CAMPALAGIAN KABUPATEN
POLEWALI MANDAR

1.1 Masjid Nurut Taubah Lapeo.




1.3 Wajah baru Masjid Nurut Taubah Lapeo

ﬁ"“%ﬁq




1.5 Biografi K.H. Muhammad Tahir
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1.6 Susunan Pengurus Masjid Nurut Taubah
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1.8 Kegiatan di Masjid Nurut Taubah
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (I'AIN) PARB:ARZ
Alamat : JL. Amsl Baktl No. 8 Soreang Kote Porepare 91132 & (0421)21307 = (0421) 24404
Po Box : 909 Parepare 91100 Website : www.ialnparcpare.ac.id Emeil; info fainparcpare.ac.id

Nomor

Lampiran
Hal

:B \4yz /In39/PP.00.9/08/2018

: Jzin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. POLEWALI MANDAR

Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
di

KAB. POLEWAL! MANDAR

Assalamu Alaikum Wr, Wb,

Dengan ini disampaikan hahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! (IAIN)
PAREPARE :

Nama : HASMIRAH

Tempat/Tgl. Lahir : PL KALUKALUKUANG, 10 Desember 1995

NIM : 14,1400.005

Jurusan / Program Studl : Tarbiyah dan Adab / Sejarah Kebudayaan Islam

Semester : IX (Sembilan)

Alamat : PLLKALUKALUKUANG, KEC. KALMAS, KAB. PANGKAJENE
DAN KEPULAUANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. POLEWALI MANDAR dalam
rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

"KONSTRIBUST K.H.MUHAMMAD TAHIR DALAM MENGEMBANGKAN ISLAM DI
MANDAR"

Pelaksanaan penelitian int direncanakan pada bulan Agustus sampal selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.

Tenima kasih,

1% Agustus 2018
A.n Rektor

Page : 1 of 1, Copyriaht®nfs 2015-2018 - (Finnansvah )

Tiestalk rsds Tol « 17 Lun INIR Tam . A0
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PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR
DINAS PENANAMAN MODAL DAN

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JiManunggal NO. 11 Pekkabata Polewali, Kode Pos 91315

IZIN PENELITIAN
NOMOR : 503/536//PL/IDPMPTSP/VIIl/2018

Dasar i 1. Peraturan Mentesi Dalam Negerl Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 atas
Perubahan Peraturan Menten Dalam Negeri Republik Indonesia Nomar
64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penertitan Rekomendasi lzin
Penelitian,
2. Peraturan Daerah Kabupaten Polewall Mamasa Nomor 2 Tahun 2016
Tentang Pervbahan atas Persturan Daerah Nomor 9 Tahun 2009
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspekiorat Bappeda dan Lembaga
Teknis Daerah Kabupaten Polewali Mandar
Memperhatikan :

e. Surat Pcmuionan Sdr (i) HASMIRAH
L. Surat Rekomendas| darl Badan Kesatuan Bangsa dan Palitik
Nomor : B-556/Bakesbangpol/8.11410,7/VIN2018, Tgl 15 Agustus 2018

MEMBERIKAN IZIN
Kepada : Nama : HASMIRAH
NIWNIDN/NIP : 14.1400.005
Asal Porguruan Tinggl : IAIN PAREPARE
Fakultas : TARBIYAH DAN ADAB
Jurusan : SEJARAH PERADABAN ISLAM
Alamat ¢ KEC. LIUKANG KALMAS

KAB, PANGKAJENE KEPULAUAN

Untuk melakukan Peneliion di Kecamatan Campalagian Kabupaten
Polewall Mam-.umumumaazzmmwaomwzmam
Judul * KONSTRIBUSI KH. MUHAMMAD TAHIR DALAM MENGEMBANGKAN
ISLAM DI MANDAR"™,

Adapun Rekomendasi ini dibuat dengan ketentuan sebagal berikut :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, harus meiaporkan dir

kepada Pemerintah setempat; .

Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan;

Mentaati semua Peraturan Perundang-undangan yang beraku dan

mengindahkan adat istiadat setempat;

Menyerahkan 1 (satu) berkas copy hasil Penelilian kepada Bupati

Polewal Mandar Up. Kepata Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Salu Pinty;

5. Surat lzin akan dicabut dan dinyatakan Bdak berlaku apabila termyata
Pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di
atas.

wp

o

Demikian [zin Peneltian ini dikeduarkan untuk dipergunakan sebagaimana mastinya.

Ditetapkan di Polewall Mandar
Pada Tanggal, 20 Agustus 2018

an BUPATI POLEWALI MANDAR
PR KEPALA DINAS PENA

2 Pangkat: Pa
# NP - 719860520 199203 1 017

Unser Forkopinda o tempat,
Ka. KEMENAG Kab, Poiman ol tempat;
Camat Campalagian di tampet.

wp
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PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR
KECAMATAN CAMPALAGIAN

DESA LAPEO

Alamat : JL. Poros Majene No. 16 Desa Lapeo Kec, Campalagian Kab. Polewali Mandar

SURAT KETERANGAN
Nomor : 87/SK/DL /X /2018

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Desa Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten
Polewali Mandar, menerangkan dengan sebenamya bahwa :

a. Nama : HASMIRAH

b. NIM » 14.1400,005

c. Asal Perguruan Tinggi - Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
d. Program Studi - Sejarah Kebudayaan Islam

e. Fakultas - Tarbiyah dan Adab

f. Judul Penelitian - “Konstribusi K.H, Muhammad Tahir dalam

Mengembangkan Islam di Mandar"

Benar yang bersangkutan diatas adalah Mahasiswi Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Parepare dan telah melaksanakan dan menyelesaikan penelitian di Desa Lapeo, terhitung
mulai 22 Agustus s/d 22 Oktober Tahun 2018,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan diberikan kepada yang

bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,




RIWAYAT PENULIS

Nama lengkap HASMIRAH, biasa dipanggil
Mirah, tempat tanggal lahir, P. Kalukalukuang, 10
Desember 1995. Anak 3 dari 5 bersaudara dari
pasangan Muh.. Yatim (Alm) dan Husnia, penulis
memulai karir pendidikannya di sekolah dasar di
SDN. 16 Kalukalukuang. Penulis menyelesaikan
pendidikansdasarnya pada tahun 2008. Kemudian

penulis melanjutkan jenjang Madrasah Tsanawiyah

di MTs DDI Pulau Kalukalukuang, Kec. Kalmas,

Kab. Pangkep dan selesai pada tahun 2011. Kemudian melanjutkan pendidikan
Madrasah Aliyah di MA DDI Kalukalukuang pada tahun 2011 dan selesai pada tahun
2014. Kemudian penulis melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi (1AIN)
Parepare pada tahun 2014. Dan mengambil jurusan Tarbiyah dan Adab, pada
Program Studi Sejarah Peradaban Islam. Dalam masa perkuliahan yang ditempuh
oleh penulis, penulis banyak mendapatkan ilmu baik secara faormal maupun non
formal. Penulis melaksanakan Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) di Desa Puncak
Harapan Kecamatan Maiwa" “Kabtipaten™ Enrekang pada tahun 2017. Dan
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di desa Lainungan pada tahun
2017. Dan akhirnya penulis telah selesal mengerjakan skripsinya sebagai tugas utama
mahasiswa dalam memenuhi persyaratan tugas akhir dan sebagai persyaratan utama
dalam meraih gelar Sarjana Humaniorah (S.Hum) pada program S1 di IAIN Parepare
dengan judul Skripsi “KONSTRIBUSI HISTORIS KH. MUHAMMAD TAHIR
DALAM MASYARAKAT DI MANDAR”.



